BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraiakan, peneliti berkesimpulan :

1. Dukungan pengawas menelan obat pada pasien Tuberkulosis Paru di
Puskesmas Dengilo Kabupaten Pohuwato yang berada pada kategori baik
yaitu 26 responden (66,7%).

2. Kepatuhan minum obat pada pasien Tuberkulosis Paru di Puskesmas Dengilo
Kabupaten Pohuwato yaitu patuh minum obat 26 responden (66.7%)

3. Terdapat hubungan dukungan Pengawas Minum Obat dengan kepatuhan
minum obat pasien Tuberkulosis Paru di Puskesmas Dengilo Kabupaten
Pohuwato (p Value = 0,019 < a = 0,05).

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian tersebut maka peneliti
merekomendasikan kepada :

1. Puskesmas Dengilo
Untuk memberikan formasi yang jelas dan lengkap kepada pasien TB Paru
serta keluarga pasien tentang pengobatan TB Paru, selain itu diharapkan dapat
meningkatkan kepedulian terhadap pasien TB Paru agar pasien semangat

dalam mengikuti pengobatan dan tidak mengalami putus obat pada pasien.
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2. Masyarakat
Berperan aktif dalam mengawasi, tidak menghindari pasien dan memberikan
dukungan agar menyelesaikan pengobatan sampai selesai dan dinyatakan
sembuh oleh petugas kesehatan.

3. Peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat di kembangkan dengan melakukan penelitian tentang
faktor dominan yang mempengaruhi kepatuhan pasien minum obat anti

tuberculosis paru.
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